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ABSTRAK

Nala Auna Rabba. D91215071. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Upaya Mencegah Radikalisme di SMA Khadijah Surabaya. Surabaya.
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Moh. Faizin,
M.Pd.1, Drs. Sutikno, M.Pd.l.

Penelitian ini bermula dari terjadinya aksi-aksi kekerasan yang bersumber
dari pemahaman radikal. Kecenderungan yang menjadi sasaran dalam penyebaran
paham ini adalah anak-anak dalam usia remaja yang menduduki sekolah tingkat
menengah. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran untuk memberikan
pemahaman mengenai akidah yang benar dengan tidak mengesampingkan nilai-
nilai kebhinekaan dan kebangsaan sebagai bekal untuk dapat mencegah timbulnya
gesekah-gesekan antar umat Islam maupun umat beragama serta menghindari
ajaran radikal untuk mencegah aksi-aksi kekerasan yang mengatasnamakan
agama. Fokus dalam penelitian ini adalah peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam mencegah penyebaran paham radikal di lingkungan sekolah, dan juga
kontrol guru Pendidikan Agama Islam terhadap perkembangan dan perilaku
siswa. Data-data dalam penelitian ini diperoleh dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan sumber data Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru
Pendidikan Agama Islam, dan Siswa SMA Khadijah Surabaya. Analisis data
dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan
dan dari makna tersebut dapat ditarik kesimpulan. Berdasarkan dari hasil analisis
kajian skripsi ini, peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
penyebaran paham radikal di lingkungan sekolah yakni dengan mengembangkan
kurikulum, memperkuat pendidikan karakter, menambah mata pelajaran
Ahlusunnah wal-Jama’ah, melakukan pendampingan dalam kegiatan non-
akademik. Dalam kontrol terhadap perkembangan dan perilaku siswa, guru
melakukan dengan kontrol bahan ajar, buku di perpustakaan, situs-situs yang
dikunjungi siswa.

Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Pencegahan Radikalisme
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ABSTRACT

Nala Auna Rabba. D91215071. The Role of Islamic Education Educators
in Efforts to Prevent Radicalism in Surabaya Khadijah Senior High School. Study
Program of Islamic Education in the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training of
the State Islamic University of Sunan Ampel Surabaya. Preceptor Moh. Faizin,
M.Pd.l., Drs. Sutikno, M.Pd.l.

This research begin with the occurrence acts of violence that stem from
radicalism. The tendency that are targeted in the dissemination of this concept are
adolescents who attend secondary school. Islamic Education Educators have a
role to provide a concept of true ageedah by not rule out the values of diversity
and nationality as a provision that able to prevent frictions between Muslims and
religious community and avoid radicalism to prevent acts of violence in the name
of religion. The focus of this study is the role of the Eduucators. Islamuc
Education in preventing the spread of radical ideas in the school environment, and
also the controversion of Islamic Education on the development and behavior of
students. The data ib this study were obtained by observation, interviews, and
documentation, with data sources from Principals, Deputy Principals, Islamic
Education Teachers, and Khadijah Senior High School Students in Surabaya. Data
analysis is done by giving meaning to the data that has been collected and from
that meaning conclusions can be drawn. Based on the results of analysis in this
final project, the role of Islamic Education Educators in oreventing the spread of
radicl concept in the school environment is by developing curriculum,
strengthening character education, adding to the Ahlusunnah wal-Jamaah concept,
providing assistance in non-academic activities. In control og the development
and behavior of students, the teacher controls the teaching materials, books in the
library, sites visited by students.

Keywords: Islamic Education Educators, Prevention of Radicalism.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, dunia Islam tengah digemparkan dengan maraknya fenomena
kelompok Islam radikal. Aksi radikalisme yang mengatasnamakan Islam, baik di
Indonesia maupun di dunia, telah menuai banyak kritik dan kecaman di tengah
masyarakat. Kritik dan kecaman tersebut telah membawa umat Islam menjadi
pihak yang dipersalahkan. Hal itu sangat wajar karena kelompok-kelompok

radikal menggunakan simbol-simbol Islam dalam narasi dan aksinya.

Ajaran jihad seringkali menjadi dasar terjadinya kekerasan yang
mengatasnamakan Islam. Kelompok-kelompok radikal menggunakan simbol-
simbol Islam dalam berbagai kegiatannya. Hal di atas menunjukkan bahwa
kelompok-kelompok radikal mengklaim gerakannya berdasarkan nillai-nilai dan

ajaran Islam.

Seperti diketahui, Islam adalah agama yang membawa misi perdamaian. Islam
adalah agama yang menjadi rahmat bagi alam semesta (rahmatan lil ‘alamin ).
Sehingga penyampaiannyapun harus melalui cara-cara yang damai, membuat
orang lain menyadari kesalahannya tidak harus dengan cara kekerasan, Islam
sangat menganjurkan untuk menjalin silaturahmi, yakni dengan mendekatkan
yang jauh dan mengeratkan yang dekat. Bukan malah bermusuhan dengan dalih

kekerasan.



Fenomena tumbuh dan berkembangnya radikalisme, masuk di hampir semua
lapisan masyarakat, tidak saja kelompok kelas bawah di bidang ekonomi dan
pendidikan, tetapi juga kalangan menengah atas. Penyebaran radikalisme sangat
rentan terjadi di tengah umat Islam di berbagai Negara, termasuk Indonesia. Para
pembawa paham ini secara intensif mengusahakan inseminasi radikalisme melalui

jalur-jalur dakwah dan pendidikan.

Salah satu hal yang harus diwaspadai adalah masuknya paham radikal di
kalangan pelajar. Hasil penelitian Puslitbang Kementerian Agama menunjukkan
fakta, sebagian siswa ikut aktif dalam kegiatan kelompok keagamaan yang dinilai

radikal dan intoleran serta sebagian mengikuti halagah para alumninya.*

Dilansir dari Setara Institut, membaca hasil survey dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan, 8,2 persen pelajar yang menjadi
responden menolak Ketua OSIS dari agama berbeda. Selain itu, ada pula 23
persen responden yang merasa lebih nyaman dipimpin oleh seseorang yang satu
agama. Senada dengan hal tersebut, berdasarkan penelitian yang dilakukan
Setara Institute, ditemukan beberapa pola penanaman ide-ide intoleransi di
kalangan siswa SMA. Di antaranya melalui, guru, kurikulum, dan perjumpaan
dengan alumni melalui sistem mentoring keagaaman atau halagoh. Dalam
kegiatan tersebut, biasanya alumni akan membimbing pelajar SMA dalam hal

keagamaan, dari kegiatan inilah penyebaran ideologi tertentu dimulai.?

! Sholehuddin, Kebijakan Pendidikan Nasional dalam Menanggulangi Radikalisme Agama,
Inovasi, Vol. 11, No. 4, Oktober-Desember 2017, h.320.

2 http://setara-institute.org/lampu-kuning-meningkatnya-radikalisme-di-sekolah-sekolah-indonesia/
diakses pada Sabtu, 27 Oktober 2018, pukul 2.53 WIB.


http://setara-institute.org/lampu-kuning-meningkatnya-radikalisme-di-sekolah-sekolah-indonesia/

Tidak hanya potensi intoleransi, radikalisme agama pun semakin merajalela.
Sebelumnya, Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP) merilis hasil riset
potensi radikalisme di Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 50
persen pelajar setuju akan tindakan berbasis radikalisme. Masih dalam penelitian
yang sama, potensi radikalisme terdeteksi, 25 persen siswa dan 21 persen guru
menyatakan bahwa Pancasila tidak lagi relevan diterapkan di Indonesia. Data ini
menunjukkan 84,8 persen siswa dan 76,2 persen guru Setuju dengan penerapan
syariat Islam. Adapun sekitar 52,3 persen siswa menyetujui kekerasan demi

solidaritas agama dan 14,2 persen membernarkan serangan teror bom.?

Pendidikan dan lembaga pendidikan berpeluang besar menjadi tempat untuk
bertumbuhnya benih radikalisme dan sekaligus sebagal tempat penyebaran
radikalisme. Siswa siswi SMA se-derajat digarap serius oleh organisasi
masyarakat-organisasi masyarakat Islam yang bercorak radikal dengan bentuk
kegiatan halagah, daurah, dan sebagainya. Yang harus diwaspadai dalam
kegiatan ini yakni paham Islam yang cenderung diajarkan adalah mendorong
peserta didik untuk tidak toleran terhadap pihak lain. Siswa siswi SMA
merupakan usia dimana peralihan antara masa anak-anak menuju masa dewasa.
Sehingga pada masa ini siswa siswi SMA banyak melakukan aktivitas untuk

menemukan jati diri nya.

Uraian di atas menjelaskan bagaimana radikalisme tumbuh pesat di

lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, mencegah bahaya terorisme dan

% Abu Rokhmad, Radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Paham Radikal, Walisongo, VVol.
20, No. 1, Mei 2012, h.81.



radikalisme agama tidak dapat diselesaikan hanya melalui jalur hukum, militer,
polisi, dan pemerintah semata, tetapi juga perlu melibatkan dunia pendidikan.
Dalam hal ini peranan seorang guru sangat dibutuhkan dalam mencegah
radikalisme tersebut. Dalam proses pendidikan, guru memegang peranan penting
dalam perkembangan peserta didik di lingkungan sekolah. Hal ini disebabkan
gurulah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Gurulah
yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu
pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui

bimbingan dan keteladanan.*

Guru sebagai pelaku utama dalam penerapan program di sekolah memiliki
peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Mengingat
peranan Guru yang sangat penting, maka Guru dituntut untuk memiliki
pemahaman dan kemampuan secara komprehensif tentang kompetensi sebagai

pendidik.’

Peranan Guru terutama Guru PAI sangat penting dalam mencegah
radikalisme, karena seperti sudah diuraikan di atas, radikalisme mengusung tema-
tema agama dan memakai klaim Islam sebagai dasar pijakan doktrinnya. Dalam
hal ini, transformasi ajaran Islam yang benar dan menyeluruh oleh guru-guru PAI
menjadi sangat penting. Pandangan Islam secara menyeluruh akan membekali
siswa wawasan tentang syariat Islam yang luas dan terbuka. Guru PAI

mempunyai peran untuk memberikan pemahaman tentang akidah yang benar

* Kunandar, Guru Professional, (Jakarta: RajaGrafindoPersada, 2007), h.8.
> Syamsu Yusuf L.N, et al., Pengembangan Peserta Didik, (Jakarta: RajaGrafindoPersada, 2012),
h.139.



dengan tidak mengesampingkan nili-nilai nasionalisme sebagai bekal untuk
mencegah adanya perbedaan paham antar umat Islam maupun umat beragama,
serta menghindari ajaran radikal untuk mencegah aksi-aksi kekerasan yang
mengatasnamakan agama. Dengan pendidikan memungkinkan untuk menangkal

bahaya radikalisme agama pada remaja.

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa sasaran jaringan terorisme radikal akhir-
akhir ini sudah menyentuh dunia pendidikan seperti SMA se-derajat. Guru PAI
dituntut untuk dapat menciptakan iklim keagamaan yang sehat di sekolah agar
siswa siswi SMA terhindar dari paham radikalisme. Upaya yang dapat dilakukan
oleh Guru PAI salah satunya adalah mengembangkan kurikulum PAI bernuansa
pencegahan paham radikalisme, kegiatan-kegiatan pendukung yang mengarah

pada pencegahan paham radikalisme.

Dalam hal ini, SMA Khadijah merupakan salah satu sekolah yang
mengajarkan cara pandang Islam moderat,® sebagai manifestasi misi dakwah dari
organisasi induknya yakni Nahdlatul Ulama (selanjutnya disebut NU).
Sebagaimana NU, SMA Khadijah mengembangkan faham Ahlusunnah wal-
Jama’ah, sebuah pola pikir yang mengambil jalan tengah antara ekstrem ‘agli

(rasionalis) dengan kaum ekstrim naqli (Spiritualis). Sumber pemikiran bagi

® Islam moderat merupakan Islam yang bukan ekstrem atau radikal, yang senantiasa tidak
menekankan pada kekerasan atau tidak menempuh garis keras di dalam mengimplementasikan
keislamannya. Islam moderat adalah mereka yang memiliki sikap toleran, rukun dan kooperatif
dengan kelompok-kelompok agama yang berbeda. (Toto Suharto, Gagasan Pendidikan
Muhammadiyah dan NU Sebagai Potret Pendidikan Islam Moderat di Indonesia, Islamica, Vol. 9,
No. 1, September 2014, h.90).



Nahdlatul Ulama tidak hanya Al-Qur’an dan Sunnah, tetapi juga menggunakan

kemampuan akal ditambah dengan realitas empiris.’

Sebagai sekolah berbasis Organisasi Kemasyarakatan (Selanjutnya disebut
Ormas) NU, SMA Khadijah juga memiliki roadmap (peta jalan) yang jelas
tentang pengajaran Islam moderat dan inklusif sesuai dengan karakter
Ahlussunnah wal-Jama’ah, sekaligus mengandung upaya yang tegas untuk

mencegah penyebaran faham radikalis di kalangan pelajar.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian dengan judul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Upaya Mencegah Radikalisme di SMA
KHADIJAH SURABAYA” menjadi penting, mengingat pada sekolah tersebut
menerapkan dan mengajarkan cara pandang Islam yang moderat seperti yang
dikembangkan oleh organisasi induknya yaitu Nahdlatul Ulama. Berdasarkan
penelitian pendahuluan tentang kurikulum dan proses pembelajaran di sekolah
tersebut, mengajarkan dan melakukan pembiasaan-pembiasaan ajaran Islam yang

moderat.

Deskripsi pembelajaran pencegahan radikal ini, akan bisa memberikan
inspirasi  bagi pembelajaran agama di sekolah-sekolah lain. Bagaimana
memberikan kontribusi kepada pencegahan paham radikalisme yang selama ini

diketahui mulai banyak ditumbuhkan di sekolah-sekolah menengah.

" Khalimi, Ormas-ormas Islam Sejarah, Akar Teologi, dan Politik, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2010), h.331.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, maka
dalam penelitian berjudul Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Upaya
Mencegah Radikalisme Di Sma Khadijah Surabaya, memfokuskan pada upaya
yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah radikalisme di
SMA Khadijah Surabaya serta kontrol dari guru Pendidikan Agama Islam

terhadap perkembangan dan perilaku siswa.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
radikalisme di SMA Khadijah Surabaya?
2. Bagaimana kontrol Guru Pendidikan Agama Islam terhadap

perkembangan dan perilaku siswa?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
mencegah radikalisme di SMA Khadijah Surabaya.
2. Untuk mendeskripsikan kontrol Guru Pendidikan Agama Islam terhadap

perkembangan dan perilaku siswa.



E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah refesensi akademis
tentang “aksi kontra-radikalisme di dunia pendidikan” , dalam hal mana
sangat berguna untuk pengembangan konsep-konsep lebih lanjut ada bidang-

bidang lainnya.

2. Kegunaan praktis
Secara praktis penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada pihak-pihak terkait:
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang
berguna bagi sekolah dalam upaya mencegah radikalisme di
lingkungan sekolah.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
menawarkan ide-ide yang dapat dilakukan dalam upaya mencegah
radikalisme di lingkungan sekolah. Guru diharapkan memberikan
perhatian lebih kepada siswa terlebih atas maraknya aksi-aksi yang

berawal dari paham radikal.



c. Bagisiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terkait
bahaya radikalisme yang sedang marak terjadi, sehingga siswa dapat

menyikapi hal tersebut dengan baik.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dilakukan untuk mengetahui beberapa penelitian yang
sejalan dengan penelitian ini, penelitian terdahulu juga diperlukan agar dapat
melihat letak persamaan, perbedaan, dan fokus dalam penelitian tersebut.
Sehingga dapat menghindari pengulangan atau persamaan dalam mengkaji hal
yang diteliti. Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan terkait Peran
Guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya mencegah radikalisme di lingkungan
sekolah berbasis organisasi masyarakat, terdapat penelitian yang hampir sama
dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Tesis Mufidul Abror, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Program Magister, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2016, yang berjudul, “Radikalisasi dan Deradikalisasi Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (Studi Multi Kasus di SMAN
3 Lamongan dan SMK NU Lamongan)”. Penelitian ini memfokuskan
pembahasannya dalam mendeskripsikan materi yang berpotensi
menimbulkan faham radikal dalam buku Pendidikan Agama Islam
untuk SMA yang diterbitkan oleh Kemendikbud tahun 2014, dan usaha
faktor pendukung serta penghambat deradikalisasi di SMAN 3

Lamongan dan SMK NU Lamongan. Hasil penelitian ini adalah
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deradikalisasi di SMAN 3 Lamongan dilakukan secara formal dan non
formal. Faktor pendukungnya adalah Terkordinasinya guru PAI dan
dukungan dari pihak sekolah. Faktor Penghambatnya adalah Minimnya
bobot dan waktu pelajaran PAIl serta. Belum adanya ekstra
kulikuler keagamaan. Sedangkan deradikalisasi di SMK NU
Lamongan dilakukan dengan kegiatan ekstra kulikuler dan kegiatan
yang berdasarkan kebijakan sekolah. Dengan Faktor pendukung
adanya kesamaan ideologi di lingkungan sekolah, larangan mengikuti
kegiatan yang berlainan dengan visi misi dan ediologi sekolah.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah belum terbentuknya kegiatan

dan sarana untuk mengontrol dan mengawasi siswa selama 24 jam.®
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah objek
permasalahannya. Jika penelitian yang sebelumnya lebih memfokuskan pada
pembahasan mengenai materi pembelajaran yang berpotensi menimbulkan paham
radikal dalam bukun Pendidikan Agama Islam, maka objek permasalahan yang
diteliti dalam penelitian ini adalah peranan guru PAI dalam upaya menangkal
radikalisme di lingkungan sekolah. Hal ini dapat memberikan inspirasi kepada

sekolah lain dalam hal pembelajaran PAL.

8 Mufidul Abror, 2016, Radikalisasi dan Deradikalisasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas, (Studi Multi Kasus di SMAN 3 Lamongan dan SMK NU Lamongan), Tesis,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.



G. Definisi Operasional

Peranan Guru

Mencegah

Radikalisme

11

Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh
seseorang dalam suatu peristiwa.® Maksud peranan
berarti fungsi yang dibawakan seseorang ketika
menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat
memainkan fungsinya karena posisi  yang
didudukinya tersebut. Guru memiliki satu kesatuan
peran dan fungsi yang tidak terpisahkan, antara
kemampuan mendidik, membimbing, mengajar,
dan melatih.®® Guru sebagai pelaku utama dalam
implementasi program pendidikan di sekolah
memiliki peranan yang strategis dalam mencapai

tujuan pendidikan.

: Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mencegah

memiliki arti menahan agar sesuatu tidak terjadi.**

. Radikalisme memiliki arti paham atau aliran yang

yang menginginkan perubahan atau pembaharuan
sosial dan politik dengan cara kekerasan atau
drastis.'? Radikal sebagai paham ini dapat tumbuh

secara demokratis, kekuatan masyarakat, maupun

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

2005), h.854.

10 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2005), h.25.
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

2005), h.199.
12 |pid, h.919.
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teror. Dengan kata lain, radikalisme adalah radikal
yang sudah menjadi ideologi dan mazhab
pemikiran. Seseorang berpotensi menjadi radikal
dan penganut paham radikal (radikalisme)
tergantung dengan lingkungan yang mendukung

atau tidak.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika Bab

yang terdiri dari lima bab. Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah:

Bab satu, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, define

operasional, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Sedangkan bab dua, memuat kajian teori. Pada bab ini yang akan dibahas

adalah tinjauan mengenai peran guru PAI, dan juga radikalisme.

Selanjutnya, bab tiga merupakan metodologi penelitian yang memuat
tentang pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, tahap-
tahap penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data.
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Dalam bab empat merupakan hasil penelitian yang merupakan gambaran
umum objek penelitian dan deskripsi hasil pengumpulan data dan analasis

data.

Yang terakhir bab lima berisi penutup. Pada bab ini berisi mengenai

kesimpulan dan saran dari peneliti.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Radikalisme dalam Dunia Pendidikan

1. Pengertian Radikalisme

Radikal berasal dari bahasa latin radix yang berarti akar, pangkal, bagian
bawah, atau bisa juga berarti menyeluruh, habis-habisan dan amat keras untuk
menuntut perubahan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia radikalisme
berarti paham atau aliran yang radikal dalam politik, paham atau aliran yang
menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara
kekerasan atau drastis, sikap ekstrem dalam aliran politik. Sementara
radikalisasi (radicalization) adalah upaya yang berproses untuk menjadi
radikal."® Radikalisme merupakan respon terhadap kondisi yang sedang
berlangsung yang muncul dalam bentuk evaluasi, penolakan, atau bahkan

perlawanan terhadap ide, asumsi, kelembagaan, atau nilai.

Secara sederhana, radikalisme adalah pemikiran atau sikap yang ditandai
oleh empat hal yang sekaligus menjadi karakteristiknya, Pertama, sikap tidak
toleran dan tidak mau menghargai pendapat atau keyakinan orang lain.
Kedua, sikap fanatik, yakni sikap yang membenarkan diri sendiri dan
menyalahkan orang lain. Ketiga, sikap eksklusif, yakni sikap tertutup dan

berusaha berbeda dengan kebiasaan orang banyak. Keempat, sikap

13 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h.919.

14
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revolusioner, yakni kecenderungan untuk menggunakan kekerasan dalam

menjapai tujuan.**

Dalam tulisannya, Irwan Masdugi mendeskripsikan radikalisme (al-
tat}arruf) secara bahasa artinya adalah di posisi ekstrem dan jauh dari posisi
tengah-tengah atau melewati batas kewajaran. Dalam istilah klasik, teks-teks
agama menyebut radiklaisme dengan “al-ghulwu”, “al-tasyaddud”, dan “al-
tanaththu’ . Sedangkan secara istilah, radikalisme adalah fanatik kepada satu
pendapat serta menegaskan pendapat orang lain, mengabaikan terhadap
kesejarahan Islam, tidak dialogis, suka mengkafirkan kelompok lain yang tak
sepaham, dan tekstual dalam ~memahami teks agama tanpa

mempertimbangkan tujuan esensial syariat.'

Kata al-tat}arruf secara bahasa berasal dari kata at}-t}arf yang
mengandung arti ujung atau pinggir. Yang dimaksud berasa di ujung atau
pinggir, baik di ujung kiri maupun kanan. Karenanya, dalam bahasa Arab
modern kata al-tat}arruf berkonotasi makna radikal, ekstrem, dan berlebihan.
Dengan demikian al-tat}arruf ad-d>in>l berarti segala perbuatan yang
berlebihan dalam beragama, yang merupakan lawan kata dari al-wasat}

(tengah/moderat) yang memiliki makna baik dan terpuji.*®

Adapun kata al-ghuluw yang secara bahasa berarti berlebihan atau

melampaui batas sering digunakan untuk menyebut praktik pengamalan

14 Dede Rodin, Islam dan Radikalisme Telaah atas Ayat-ayar “Kekerasan” dalam Al-Qur’an,
Addin, Vol.10, No.1, Februari 2016, h.6.

!> Irwan Masdugi, Deradikalisasi Pendidikan Islam Berbasis Khazanah Pesantren, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 1I, No. 1, 11 April 2013, h.2.

1% Dede Rodin, Islam dan Radikalisme ...... ,h7.
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agama yang ekstrem sehingga melebihi batas kewajaran. Al-Qur’an
mengecam keras sikap Ahli Kitab yang terlalu berlebihan dalam beragama

sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 171.

161 5 S 4 45 i

“Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar....... »

Semua ungkapan mengenai radikal mengacu pada satu titik bahwa radikal
adalah sikap yang keras ingin melakukan perubahan terhadap sesuatu sampai
asal atau akar, dan terkadang tanpa memikirkan akibat yang ditimbulkan oleh
sikap tersebut. Tindakan kelompok radikal bila dikaitkan dengan Islam berarti
kelompok Islam tersebut menggunakan landasan ajaran-ajaran Islam untuk

melakukan perubahan yang drastis dan ekstrem.

Radikalisme dapat dikelompokkan dalam dua level, yaitu level pemikiran
dan level tindakan atau aksi.’®* Pertama, pada level pemikiran radikalisme
masih berupa wacana, konsep, dan gagasan yang masih diperbicangkan, yang
pada intinya mendukung penggunaan cara-cara kekerasan untuk mencapai
tujuan. Kedua, pada level tindakan atau aksi radikalisme dapat berada pada
dua sisi, pada ranah sosial-politik dan juga pada ranah agama. Untuk ranah
sosial-politik, paham ini tampak tercermin dari adanya tindakan memaksakan

pendapatnya dengan cara-cara yang inkonstitusional, bahkan bisa berupa

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2014), h.105.
18 Abdul Munip, Menangkal Radikalisme Agama di Sekolah, Jurnal Pendidikan Islam, VVol. I, No.
2, 21 November 2012, h.162.
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tindakan mobilisasi masa untuk kepentingan politik tertentu dan berujung

pada konflik sosial.

Dalam bidang keagamaan, fenomena radikalisme agama tercermin dari
tindakan-tindakan destruktif-anarkis atas nama agama dari sekelompok orang
terhadap kelompok pemeluk agama lain (eksternal) atau terhadap kelompok
seagama (internal) yang berbeda dan dianggap sesat. Termasuk dalam
radikalisme bidang keagamaan adalah aktifitas untuk memaksakan pendapat,

keinginan, dan cita-cita keagamaan dengan cara kekerasan.
2. Radikalisme dalam Islam

Islam adalah agama “rahmat” yang tidak mengajarkan tindakan kekerasan
dan sikap ekstrem sebagaimana dimaksud dalam definisi radikalisme di atas.
Radikalisme dalam Islam disini dimaksud sebagai fenomena aktual yang
terjadi dan dapat diamati dalam keberagamaan sekelompok orang yang
mengatasnamakan Islam. Kelompok ini, seringkali membawa simbol-simbol
agama dan melakukan pembenaran atas tindakan-tindakannya dengan dalil-
dalil dari nass. Mereka melakukan klaim sepihak bahwa sikap dan

tindakannya merupakan bagian dari Islam.

Menurut Yusuf Qardawi seperti dikutip oleh Irwan Masduqgi, kelompok
radikalisme Islam memiliki ciri-ciri antara lain:*® Pertama, sering
memberikan klaim kebenaran tunggal dan menyalahkan kelompok lain yang

tak sependapat. Klaim kebenaran selalu muncul dari kalangan yang seakan-

19 Masdugi, Deradikalisasi .......,h.3.
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akan mereka tidak pernah melakukan kesalahan, padahal mereka hanya
manusia biasa. Klaim kebenaran tidak dapat dibenarkan karena manusia
hanya memiliki kebenaran yang relative dan hanya Allah yang mengerti

kebenaran absolut.

Kedua, radikalisme mempersulit agama Islam yang sejatinya ringan
dengan menganggap ibadah sunnah seakan-akan wajib dan makruh seakan-
akan haram. Radikalisme dicirikan dengan perilaku beragama yang lebih
memprioritaskan persoalan-persoalan sekunder dan mengesampingkan yang

primer.

Ketiga, kelompok radikal mayoritas berlebihan dalam beragama yang titik
pada tempatnya. Dalam berdakwah, mereka mengesampingkan metode
gradual yang digunakan oleh Nabi, sehingga dakwah yang mereka sampaikan
justru membuat umat Islam yang masih awam merasa keberatan dan

ketakutan.

Keempat, kasar dalam berinteraksi, keras dalam berbicara dan emosional
dalam berdakwah. Ciri-ciri dakwah seperti ini sangat bertolakbelakang

dengan kesantunan dan kelembutan dakwah Nabi Muhammad SAW.

Kelima, kelompok radikal mudah berburuk sangka kepada orang lain di
luar golongannya. Mereka senantiasa memandang orang lain hanya dari aspek
negatifnya dan mengabaikan aspek positifnya. Hal ini seyogyanya harus

dijauhi oleh umat Islam, sebab pangkal radikalisme adalah berburuk sangka
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pada orang lain. Kelompok radikal sering tampak merasa suci dan

menganggap kelompok lain bid 'ah dan sesat.

Keenam, mudah mengkafirkan orang lain yang berbeda pendapat.
Kelompok ini mengkafirkan orang lain yang berbuat maksiat, mengkafirkan
pemerintah yang menganut demokrasi, mengkafirkan rakyat yang rela
terhadap penerapan demokrasi, mengkafirkan umat Islam di Indonesia yang
menjunjung tradisi lokal, dan mengkafirkan semua orang yang berbeda
pandangan dengan mereka sebab mereka yakin bahwa pendapat mereka

adalah pendapat Allah.

Lebih detil, Rubaidi seperti yang dikutip Abdul Munip dalam tulisannya
menguraikan lima ciri gerakan radikalisme. Pertama, menjadikan Islam
sebagai ideologi final dalam mengatur kehidupan individual dan juga politik
ketatanegaraan. Kedua, nilai-nilai Islam yang dianut mengadopsi sumbernya
secara apa adanya tanpa mempertimbangkan perkembangan sosial dan politik
ketika Al-Quran dan Hadits hadir di muka bumi, dengan realitas lokal
kekinian. Ketiga, karena perhatian lebih terfokus pada teks Al-Quran dan
Hadits, maka purifikasi ini sangat berhati-hati menerima budaya non Islam
termasuk berhati-hati menerima tradisi lokal karena khwatir mencampuri
Islam dengan bid’ah. Keempat, menolak ideologi non-Timur Tengah
termasuk ideologi Barat, seperti demokrasi, sekularisme, dan liberalisme.
Kelima, gerakan kelompok ini sering berseberangan dengan masyarakat luas
termasuk pemerintah. Oleh karena itu, terkadang terjadi gesekan ideologis

bahkan fisik dengan kelompok lain, termasuk pemerintah.
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3. Faktor-faktor Penyebab Munculnya Radikalisme

Peningkatan radikalisme banyak berakar pada kenyataan semakin
merebaknya berbagai penafsiran, pemahaman, aliran, bahkan sekte di dalam
satu agama tertentu. Radikalisme dapat dilihat dari beberapa sebab, antara

lain:

a. Memahami teks-teks agama secara terpisah.®’ Tidak salah jika
dinyatakan munculnya radikalisme beragama bagi sebagian kaum
Muslim terhadap Muslim lainnya atau pada non Muslim disebabkan
adanya pemahaman yang tidak menyeluruh terhadap agama Islam,
sehingga terkesan ajaran Islam yang muncul tidak toleran, agitatif, dan

berbagai penilaian buruk lainnya.

b. Pemahaman agama yang literal, sepotong-sepotong terhadap ayat-ayat
Al-Quran.?* Pemahaman seperti itu hampir tidak memberikan ruang
bagi akomodasi dan kompromi dengan kelompok-kelompok Islam
lain yang umumnya moderat, dan karena itu menjadi arus utama umat.
Pemahaman tekstual literal yang ketat terhadap ajaran-ajaran Islam
dalam Al-Quran dan Hadits menyebabkan pemahaman terhadap Islam
menjadi tidak lengkap dan terkesan dipaksa, bahkan bisa menjadi

tidak dinamis.

20 Ja’far Assegaf, Peran Studi Islam dalam Menangkal Radikalisme Agama, Dinika Journal of
Islamic Studies, Vol.13, No. 2, Juli-Desember 2015, h.10.

21 Abdul Munip, Menangkal Radikalisme Agama di Sekolah, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. I, No.
2, 21 November 2012, h.163.
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Bacaan yang salah terhadap sejarah Islam yang dikombinasikan
dengan idealisasai berlebihan terhadap Islam pada masa tertentu.?
Tema pokok kelompok-kelompok ini adalah pemurnian Islam, yakni
membersihkan Islam dari pemahaman dan praktek keagamaan yang
mereka pandang sebagai bid’ah, yang tidak jarang mereka lakukan
dengan cara-cara kekerasan. Mereka tidak jarang mengeluarkan
ketetapan, bahkan fatwa yang menetapkan kelompok-kelompok

tersebut sebagai sesat dan menyesatkan.

Deprivasi politik, sosial, dan ekonomi yang masih bertahan dalam
masyarakat. Pada saat yang sama, disorientasi dan dislokasi sosial-
budaya, dan ekses globalisasai, dan semacamnya sekaligus merupakan
tambahan faktor-faktor penting bagi kemunculan kelompok-kelompok
radikal.”® Kelompok-kelompok tersebut tidak jarang mengambil
bentuk kultus, yang sangat eksklusif, tertutup dan berpusat pada
seseorang yang dipandang kharismatik. Radikalisme kagamaan jelas
berujung pada peningkatan konflik sosial dan kekerasan bernuansa
intra dan antar agama, juga bahkan antar umat beragama dengan
negara. Bagi mereka tidak cukup hanya amar ma’ruf nahi munkar
dengan lisan, perkataan, harus dilakukan pencegahan terhadap

kemungkaran dengan tangan atau kekuatan.

22 |hid, h.163.
2 |bid, h.164.



e.

22

Meyakini semua non Muslim adalah kafir.* Dari sini dapat dipahami,
radikalisme agama telah terjadi pada seseorang jika memandang
bahwa orang-orang yang seiman dengannya adalah pengingkar jika
memiliki pandangan yang berbeda dengannya mengenai pemahaman
teks keagamaan, terlebih lagi dengan orang-orang yang berbeda
agama. Persepsi yang seperti ini adalah embrio terjadinya radikalisme

dalam beragama.

Meyakini hanya satu interpretasi yang benar.”> Mayoritas bibit
radikalisme dalam beragama dapat dengan mudah dilihat pada
mereeka yang meyakini bahwa pemahaman Islam yang mereka ikuti
dari tokoh agama tertentu merupakan pemahaman yang paling benar
sedangkan pemahaman dari ulama lain adalah salah bahkan terkadang

diembel-embeli dengan kata-kata tidak sesuai sunnah.

Sulit diajak berdialog.”® Radikalisasi menjadikan siapapun merasa
paling benar dan pasti bersikap apriori pada komunitas agama lain
maupun kepada sesama Muslim, secara otomatis akan sulit diajak
untuk berdialog. Dialog baginya hanyalah membuang-buang waktu
sebab keinginan dan tujuan yang mereka cita-citakan dirasa akan

menjadi terhambat.

2 Assegaf, Peran Studi....., h.11.

2 bid, h.11.
26 |bid, h.11.
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4. Radikalisme Pada Pendidikan

Para pendukung faham radikalisme Islam menggunakan berbagai sarana
dan media untuk menyebarluaskan paham mereka, termasuk melalui
pendidikan formal. Upaya diseminasi paham radikal dilakukan baik dalam
rangka pengkaderan internal anggota maupun untuk kepentingan sosialisasi
kepada masyarakat luas. Berikut merupakan beberapa sarana yang digunakan

untuk menyebarluaskan paham radikalisme.*’

a. Melalui pengkaderan organisasi. Pengkaderan organisasi adalah
pembinaan terhadap anggota dan atau calon anggota dari organisasi
pengusung radikalisme. Bentuk pengkaderan ini dapat dilakukan
secara individu maupun kelompok, dilakukan secara kelompok

melalui yang sering disebut dengan pencucian otak (brainwashing).

b. Melalui penerbitan majalah, buletin, dan booklet. Penyebaran ideologi
radikalisme juga dilakukan melalui majalah dan buletin. Seringkali
majalah atau buletin yang beredar memberikan kesan Islami dan
nuansa religious, sehingga banyak orang tertarik untuk membaca dan

mempelajarinya.

c. Melalui penerbitan buku-buku. Paham radikalisme juga disebarkan

melalui buku-buku, baik terjemahan maupun tulisan mereka sendiri.

d. Memanfaatkan masjid-masjid yang berhasil “dikuasai”. Kelompok

Islam radikal juga sangat lihai memanfaatkan masjid yang kurang

2" Munip, Menangkal... ..., h.165.
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“diurus” oleh masyarakat sekitar. Paham radikal disebarkan melalui

kegiatan-kegiatan dakwah di masjid.

e. Melalui internet, selain menggunakan media kertas, kelompok radikal
juga memanfaatkan dunia maya untuk menyebarluaskan buku-buku

dan infromasi tentang jihad.

f. Melalui lembaga pendidikan. Sekolah atau kampus menjadi salah satu
target penyebaran paham radikal. Dipilihnya pemuda adalah rasa
keingintahuan mereka yang cukup besar untuk memahami sesuatu.
Ketika keinginan itu ada, apapun jalan dan caranya akan dilakukan.
Keadaan seperti inilah yang dimanfaatkan oleh kelompok radikal
untuk mengajak mereka dalam diskusi serta kegiatan kelompok

radikal %8

Penelitian yang dilakukan oleh Setara Institut juga dengan jelas
menunjukkan realitas penyebaran radikalisme melalui pendidikan formal
(sekolah). Ditemukan beberapa pola penanaman ide-ide intoleransi di
kalangan siswa SMA. Di antaranya melalui, guru, kurikulum, dan
perjumpaan dengan alumni melalui sistem mentoring keagaaman atau
halagoh. Dalam kegiatan tersebut, biasanya alumni akan membimbing pelajar
SMA dalam hal keagamaan, dari kegiatan inilah penyebaran ideologi tertentu

dimulai.?®

%8 Taslim Syahlan, Menangkal Gerakan Radikalisme Islam Melalui Sekolah, Magistra, \VVol.,
No.2, Oktober 2015.

2% http://setara-institute.org/lampu-kuning-meningkatnya-radikalisme-di-sekolah-sekolah-
indonesia/ diakses pada Sabtu, 27 Oktober 2018, pukul 2.53 WIB.


http://setara-institute.org/lampu-kuning-meningkatnya-radikalisme-di-sekolah-sekolah-indonesia/
http://setara-institute.org/lampu-kuning-meningkatnya-radikalisme-di-sekolah-sekolah-indonesia/
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5. Menanggulangi Radikalisme di Sekolah

Kecenderungan radikalisme Islam di Indonesia terus merambah ke jantung
pendidikan Islam. Di sinilah disemai kader-kader baru yang militan yang
dapat menjadi generasi handal dalam melakukan proses mempengaruhi
kehidupan sosial masyarakat kenegaraan. Hal demikian berlangsung cukup
lama, karena ideologi yang disebarkan di sekolah dibungkus dengan perilaku

Islam yang santun, sehingga dipandang oleh guru justru membanggakan.

Dalam konteks inilah, pendidikan Islam sebagai media pembebasan umat
dihadapkan pada tantangan bagaimana mengembangkan moderatisme
sehingga pada gilirannya di dalam masyarakat akan tumbuh pemahaman yang
inklusif. Tertanamnya kesadaran keagamaan yang moderat di masyarakat,
akan menghasilkan corak paradigma beragama yang hanif dan toleran.*® Ini
semua harus dikerjakan pada level bagaimana membawa pendidikan Islam ke

dalam paradigma yang toleran dan humanis.

Fenomena masuknya paham radikalisme Islam ke sekolah tentu perlu
segera diambil langkah-langkah penanggulan dan pencegahannya. Beberapa

upaya yang bisa ditempuh yaitu:*

a. Memberikan penjelasan tentang Islam secara memadai. Misi ajaran
Islam yang sebenarnya sangat mulia dan luhur seringkali justru

mengalami distori akibat pemahaman yang keliru terhadap beberapa

%0 Khamami Zada, Radikalisme di Jantung Pendidikan Islam, Edukasi Jurnal Penelitian
Pendidikan Agama Islam dan Keagamaan, Vol. VII, No. 4, Oktober-Desember 2009.
3! 1bid, h.174.
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aspek ajaran Islam yang berpotensi menimbulkan paham radikalisme.

Beberapa diantaranya adalah:

1). Penjelasan tentang jihad. Jihad adalah konsep ajaran Islam yang
paling sering menimbulkan kontrovesi di kalangan umat. Bagi
kaum radikalis, jihad selalu bemakna peperangan atau perjuangan
dengan mengangkat senjata.

2). Penjelasan tentang toleransi. Ajaran Islam sebenarnya sangat sarat
dengan nilai-nilai toleransi. Namun, toleransi sering difahami
secara sempit sehingga tidak mampu menjadi lem perekat intra dan
antar umat beragama.

3). Pengenalan tentang hubungan ajaran Islam dengan kearifan lokal.
Memahami Islam tidak bisa dicerabut dari akar sosio-historis
dimana Islam berada. Keberadaan Islam di Indonesia juga tidak
bisa dilepaskan dari kondisi soiso-historis masyarakat Indonesia
yang juga telah memiliki kearifan lokal. Dengan pemahaman
tersebut, Islam bisa diterima dan hidup secara berdampingan

dengan tradisi lokal yang sudah mengalami proses Islamisasi

Mengedepankan dialog dalam pembelajaran agama Islam.
Pembelajaran Agama Islam yang mengedepankan indoktrinasi paham
tertentu dengan mengesampingkan paham yang lain hanya akan
membuat para siswa memiliki sikap eksklusif yang pada gilirannya
kurang menghargai keberadaan yang lain. Sudah saatnya para guru

PAl membekali dirinya dengan pemahaman yang luas dan lintas
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madzhab sehingga mampu memenuhi kehausan spiritual siswa dengan

pencerahan yang bersendikan kedamaian dan kesejukan ajaran Islam.

c. Pemantauan terhadap kegiatan dan materi mentoring keagamaan. Jika
guru PAIl tidak melakukan pendampingan dan monitoring,

dikhawatirkan terjadi pembelokan dalam kegiatan-kegiatan siswa.

d. Pengenalan dan penerapan pendidikan multicultural. Pendidikan
multikultural pada dasarnya adalah konsep dan praktek pendidikan
yang mengedepankan nilai-nilai persamaan tanpa melihat adanya
perbedaan latar belakang budaya, sosial-ekonomi, etnis, agama,

gender, dan lain-lain.

B. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pencegahan Radikalisme di
Sekolah

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti tindakan yang
dilakukan oleh seseorang di suatu peristiwa.* Maksud dari peran berarti suatu
fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki jabatan tertentu, seseorang

dapat memainkan fungsinya karena posisi yang didudukinya tersebut.

Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan siswa untuk

|’33

mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal,”™ sehubungan dengan hal tersebut

maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru. Peranan guru ini akan

%2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h.854.

%% E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 35.
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senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai

interaksi, baik dengan siswa, sesama guru, maupun dengan staf lain.*

Dalam paradigma Jawa, pendidik diidentikkan dengan guru (gu dan ru) yang
berarti “digugu dan ditiru”. Disebut digugu (dipercaya) karena guru memiliki
ilmu yang memadai, yang karenanya ia memiliki wawasan dan pandangan yang
luas dalam melihat kehidupan ini. Disebut ditiru (diikuti) karena guru memiliki
pribadi yang utuh, yang karena hal tersebut segala tindak tanduknya patut

dijadikan panutan dan suri tauladan oleh siswa.*

Penjelasan tersebut diasumsikan bahwa tugas guru bukan hanya sekedar
transformasi ilmu, melainkan bagaimana ia mampu menginternalisasi kan ilmu
pada siswa nya. Dalam perkembangannya, seorang guru dituntut untuk mampu
memainkan peranan dan fungsinya dalam menjalankan tugasnya, sehingga

pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.

Sadirman AM menyatakan bahwa peran seorang guru adalah sebagai

berikut:*®

1. Informator yaitu guru melaksanakan cara-cara mengajar yang informastif,
laboratorium, studi lapangan, dan sumber informasi kegiatan akademik
maupun umum.

2. Organisator yaitu guru mampu mengelola komponen-komponen yang

berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, semua diorganisasikan

% sadirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006),
h.143.

% Suyanto, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h.90.

% Ibid, h.144-146.
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sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai efektifitas dan efisiensi dalam
belajar pada diri siswa.

Motivator yaitu guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan
untuk mengembangkan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas, dan daya
cipta (kreativitas) siswa, sehingga akan terjadi dinamika dalam proses
belajar mengajar.

. Pengarah/director yaitu guru mampu membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar mengajar agar sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Inisiator yaitu guru sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar
mengajar. sehingga ide-ide tersebut dapat menjadi gambaran untuk siswa.
. Transmitter yaitu guru bertindak sebagai penyebar kebijaksanaan
pendidikan dan pengetahuan.

Fasilitator yaitu guru akan memberikan kemudahan dalam proses belajar
mengajar, misalnya dengan menciptakan suasana kelas yang serasi
dengan perkembangan siswa, sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung efektif.

Mediator yaitu guru bertindak sebagai penengah dalam kegiatan belajar
mengajar.

Evaluator yaitu guru berak menilai prestasi akademik maupun prestasi

sosial sebagai ppenentu berhasil tidaknya siswa dalam belajar.
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Sedangkan Oemar Hamalik dalam bukunya menuliskan bahwa peran guru

tidak hanya terdapat dalam sekolah, melainkan juga pada masyarakat diantara

peranan tersebut adalah:*’

. Guru sebagai pengajar, yakni guru memberikan pengajaran di dalam
kelas, bukan hanya menyampaikan pelajaran, guru juga berusaha agar
terjadi perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan, hubungan sosial, dan
sebagainya melalui pengajaran yang diberikan.

. Guru sebagai pembimbing, yaitu guru memiliki kewajiban untuk
memberikan bantuan kepada siswa, agar mereka mampu menemukan
masalahnya sendiri, memecahkan masalahnya sendiri, mengenal diri
sendiri, dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

. Guru sebagai pemimpin, yakni guru mampu untuk merencanakan,
melaksanakan, mengorganisasi, mengkoordinasi kegiatan, mengontrol,
dan menilai sejauh mana rencana telah terlaksana.

. Guru sebagai ilmuwan, yaitu bukan hanya berkewajiban menyampaikan
pengetahuan yang dimilikinya, tetapi guru juga mampu untuk
mengembangkan pengetahuan tersebut dan terus menerus memupuk
pengetahuan yang telah dimilikinya.

. Guru sebagai pribadi, guru harus berusaha untuk memupuk sifat-sifat
pribadinya sendiri dan mengembangkan sifat-sifat pribadi yang disenangi

oleh orang lain.

%7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara. 2006), h. 125-126.
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6. Guru sebagai penghubung, guru memiliki tugas untuk menghubungkan
antara sekolah dan masyarakat, baik itu melalui pameran, buletin,
kunjungan ke masyarakat, dan lain sebagainya.

7. Guru sebagai pembaharu, melalui penyampaian ilmu dan teknologi,
contoh-contoh yang baik, maka akan menanamkan jiwa pembaharu di
kalangan siswa.

8. Guru sebagai pembangunan, guru sebagai pribadi baik sebagai guru
profesional dapat membantu masyarakat dalam memecahkan berbagai

permasalahan yang dihadapi masyarakat.

Guru dalam pendidikan Islam adalah orang yang bertanggungjawab terhadap
perkembangan siswa dengan berupaya mengembangkan seluruh potensi yang
dimiliki siswa baik potensi kognitif, afektif, maupun psikomotor dan
bertanggungjawab dalam perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai
tingkat kedewasaan sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan Islam yaitu

selamat dunia akhirat.*®

Guru adalah bapak rohani (spiritual father) bagi siswa, yang memberikan
santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan, akhlak mulia, dan meluruskan
perilakunya yang buruk. Oleh karena itu, guru mempunyai kedudukan yang tinggi

dalam Islam.*®

%8 M. Avrifin, llmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 27.
%9 Suyanto, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h.88.
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Pendidikan Agama Islam (selanjutnya disebut PAI) merupakan upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadits, melaluui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.*
Pendidikan Agama Islam di sekolah diharapkan mampu membentuk kesalehan
pribadi dan Kkesalehan sosial sehingga pendidikan agama jangan sampai
menumbuhkan sikap fanatisme dan sikap intoleran dikalangan siswa dan
masyarakat Indonesia dan memperlemah kerukunan hidup umat beragama dan

memperlemah persatuan dan kesatuan nasional.

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran untuk melakukan perubahan
sosial dengan amar ma’ruf nahi munkar, guru PAI sebaiknya memposisikan

dirinya sebagai model serta konsultan bagi siswa.

0 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h.11.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk

memahami, memecahkan, dan ,mengantisipsai masalah.*
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma deskriptif kualitatif,
sebagaimana Bogdan dan Taylor menjelaskan seperti yang dikutip Lexy
Moeloeng dalam bukunya yaitu metode kualitatif sebagai proses penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.*> Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan

pada latar dan individu tersebut secara utuh.

Penelitian Kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan mengananlisis fenomena, peristiwa, aktivitas soisal, sikap,

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.

*1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), h.6.
*2 LLexy Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 3.
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Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan utama, yakin untuk menggambarkan

dan mengungkap serta untuk menggambarkan dan menjelaskan.*®

Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan tentang

fenomena dan peristiwa yang terjadi.

Jenis penelitian ini adalah menggunakan studi kasus. Yakni suatu model
penelitian yang menekankan pada eksplorasi dalam suatu kasus atau beberapa
kasus secara detail, disertai dengan penggalian data secara mendalam yang

melibatkan beragam sumber informasi yang kaya akan konteks.**

Studi kasus merupakan model penelitian yang terperinci tentang individu atau
suatu unit sosial tertentu selama kurun waktu tertentu. Salah satu ciri khas dari
studi kasus adalah keunikan dari kasus yang diangkat. Dalam studi kasus,
permasalahan yang diangkat biasanya adalah kasus-kasus yang memiliki

keunikan, kekhasan tersendiri.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena ingin mengetahui secara
mendalam mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya mencegah
radikalisme di SMA Khadijah Surabaya. Dari permasalahan tersebut, kita dapat
mengetahui bahwasannya permasalahan tersebut membutuhkan jawaban yang

mendalam. Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.

*3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h.60.

** Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), h.76.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yang memiliki data
mengenai variabel yang diteliti. Subjek dalam penelitian kualitatif ini disebut juga
dengan narasumber atau partisipan. Dalam menentukan subjek, penelitian ini

menggunakan teknik dengan tujuan-tujuan tertentu (purposive sampling).

Purposive sampling memfokuskan pada informan-informan terpilih yang
kaya dengan kasus untuk studi yang bersifat mendalam. Dengan perkataan lain,
sampel tersebut dipilih karena memang menjadi sumber dan kaya informasi
mengenai fenomena yang ingin diteliti.*> Kekuatan dari sampel purposif adalah
dari sedikit kasus yang diteliti secara mendalam memberikan banyak pemahaman

tentang topik.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala Sekolah,
Wakil Kepala Sekolah, Guru Agama, dan Siswa SMA Khadijah Surabaya.
Pemilihan subjek tersebut karena kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan
siswa dapat memberikan penjelasan tentang pencegahan radikalisme di sekolah

tersebut.

** Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian, ..... h.101.



36

C. Tahap-tahap Penelitian

Tahap penelitian tentang Peran Guru PAI dalam upaya mencegah radikalisme
di SMA Khadijah Surabaya. Dapat dibagi menjadi tiga bagian. Tahap-tahap
tersebut yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan yang terakhir tahap

penyelesaian.

1. Tahap Persiapan

Peneliti melakukan observasi pendahuluan untuk memperoleh gambaran
umum mengenai peran Guru PAI dalam upaya mencegah radikalisme di
SMA Khadijah Surabaya sebagai rumusan permasalahan untuk diteliti.
Observasi tersebut berguna sebagai bahan acuan dalam pembuatan proposal
skripsi dan pengajuan judul skripsi, untuk memperlancar pada waktu tahap
pelaksanaan penelitian, maka peneliti mengurus surat ijin penelitian dari
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya (UINSA). Setelah persiapan administrasi selesai, maka
peneliti membuat rancangan atau desain agar penelitian yang dilakukan lebih
terarah. Selain itu, peneliti harus membuat pertanyaan sebagai pedoman
wawancara yang berkaitan dengan permaslahan yang diteliti dan dicari
jawabannya atau pemecahannya, sehingga data yang diperoleh lebih

sistematis dan mendalam.
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2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian, karena
pada tahap pelaksanaan ini peneliti mencari dan mengumpulkan data yang
diperlukan. Tahap pelaksanaan penelitian ini dapat dibagi menjadi beberapa

bagian sebagai berikut:

Pertama, peneliti melakukan penelitian terhadap dokumen-dokumen resmi
yang akan di pergunakan dalam penelitian dan wawancara guna memperoleh
data awal tentang peran guru PAI dalam upaya mencegah radikalisme, upaya
strategis yang dilakukan guru PAI dalam mencegah radikalisme, kegiatan
pendukung, serta sikap siswa, dalam upaya mencegah radikalisme di SMA

Khadijah Surabaya.

Kedua, mengadakan observasi langsung mengenai peran guru PAI dalam
upaya mencegah radikalisme, upaya strategis yang dilakukan guru PAI dalam
mencegah radikalisme, kegiatan pendukung, serta sikap siswa dalam upaya
mencegah radikalisme di SMA Khadijah Surabaya serta melakukan teknik
dokumentasi yaitu mengambil data tentang proses pelaksanaan pembelajaran

tersebut.

Ketiga, peneliti melakukan wawancara terhadap Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah, Guru, serta Siswa guna mendapatkan dan mngetahui

informasi mengenai pembahasan dalam penelitian ini.
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3. Tahap penyelesaian
Setelah peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan, maka data-data

tersebut disusun untuk dijadikan sebuah karya tulis.

D. Sumber dan Jenis Data

Dalam penelitian ini, sumber data dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya. Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan
adalah: hasil wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru

agama, siswa SMA Khadijah Surabaya.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data
mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai keadaan

sekolah dan siswa, dan sebagainya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mempermudah proses penelitian dan mendapatkan data yang
diperlukan secara akurat dan mendalam, maka peneliti menggunakan beberpa

metode pengumpulan data sebagaimana berikut:
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1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra
lainnya, seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Karena itu, observasi
adalah kemampuan seseorang uuntuk menggunakan pengamatanya melalui
hasil kerja pancaindra. Sedangkan metode observasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan pengindraan.“® Teknik observasi ini digunakan untuk
mengetahui kegiatan belajar mengajar dalam mencegah radikalisme, kegiatan

pendukung untuk mencegah radikalisme di SMA Khadijah Surabaya

2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu.*” Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semiterstruktur, tujuan dari penggunaan wawancara ini adalah
untuk menemukan permasalahan lebih terbuka, di mana narasumber diajak

wawancara dan diminato pendapat mengenai hal ini.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai peran guru
PAI dalam upaya mencegah radikalisme, upaya strategis yang dilakukan guru

PAI dalam mencegah radikalisme, kegiatan pendukung, serta sikap siswa.

*® Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2015), h.118.
*" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), h.317.
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Peneliti melakukan wawancara denga Kepala Sekolah,Wakil Kepala Sekolah,

Guru, dan Siswa SMA Khadijah Surabaya.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.** Teknik pengumpulan data ini
digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum sekolah yang
meliputi sejarah, visi, misi, tujuan, struktur organisasi, tata letak, keadaan
guru, dan karyawan, keadaan sarana dan prasarana, serta kegiatan yang

berhubungan dengan mencecgah radikalisme di SMA Khadijah Surabaya.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami orang

lain.*

Analisis dalam penelitian jenis apapun merupakan cara berpikir. Hal ini

berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan

8 Ibid, h.329.
9 Ibid, h.335.
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bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan. Analisis
data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi
hipotesis. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah moleh

Miles and Hubermen dengan langkah-langkah sebagai berikut:*°

1. Reduksi Data

Reduksi data berrarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidal perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan.

2. Penyajian data

Jika dalam penelitian kuantitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya. Maka, dalam penelitian kualitatif
penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

% |bid, h.338.
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3. Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan dalam penelitian ini masih bersifat
sementara dan dapat berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, jika
bukti yang diberikan sudah kuat, maka kesimpulan di awal dapat menjadi
kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian ini, yakni penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di

lapangan.



BAB IV

GAMBARAN UMUM SMA KHADIJAH SURABAYA

A. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah
Alamat Sekolah
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Kode Pos

No. Telepon
No. Fax
Website

E-mail

Kepala Sekolah
Status Sekolah

Standar Sekolah

Keadaan Gedung
NSS
NPSN

Tahun Dibuka

: SMA KHADUAH

: WONOKROMO
: WONOKROMO
: SURABAYA

: JAWA TIMUR

1 60243

: (031) 8284261

: (031) 8293154

: smakhadijah.com

: SWASTA
TERIMPLEMENTASI

TERAKREDITASI A

: PERMANEN

: 304056010037

: 20532141

1963

43

:JL. A. YANI 2-4 SURABAYA (INDONESIA)

: sma_khadijah@yahoo.co.id

: M. GHOFAR, S.Ag., M.Pd.I.

ISO 9001:2015 &
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B. Sejarah Singkat YTPS-NU Khadijah
1. Madrasah Muallimat (1954-1960 M)

Didirikan pada tanggal 02 Dzulhijjah 1373 H bertepatan dengan tanggal 1
Agustus 1954 M, bertempat di jalan Kawatan 1V/7 Surabaya. Pendiri dari
yayasan ini adalah KH. Abd. Wahab Turcham, KH. Moch. Ridwan
Abdullah, KH. Abdul Fatah Yasin, dan H. Abdul Aziz Diyar.

Tujuan didirikan YTPS-NU Khadijah adalah untuk mendidik dan
mencetak calon-calon guru, khususnya Guru Agama Islam sesuai dengan
kebutuhan umat Islam, dengan berlambang bunga delima. Pusat kegiatan
Madrasah Muallimat NU ini sejak didirikan tahun 1954 sampai dengan
1960 berada di Kawatan 1V/17 Surabaya. Tahun 1960 pusat kegiatan
dipindakan ke Jalan Wonokromo No. 82 Surabaya (komplek baru), sekarang

JI. Jend. A. Yani 2-4 Surabaya.

2. Taman Pendidikan Putri NU (1961-1972 M)
Tahun 1961 M, Madrasah Muallimat NU berubah menjadi Taman
Pendidikan Putri NU (TPP-NU) dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan

dan penyesuaian dengan perkembangan pendidikan.

3. Taman Pendidikan Putri Khadijah (1972-1996 M)

Tahun 1972 M, TPP-NU berubah menjadi Taman Pendidikan Putri
Khadijah, disingkat TPP Khadijah dengan akte Notaris Gusti Djohan No. 3
tanggal 1 Februari 1972, kemudian dibatalkan dan diperbaharui dengan akte
Notaris Gusti Djohan No. 62-A tanggal 11 Juni 1975. Selanjutnya

disempurnakan dengan akte Notaris Suyati Subadi, SH. No. 1 tanggal 1
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Maret 1984, kemudian disempurnakan dengan akte Notaris Suyati Subadi,

SH No. 117 tanggal 30 Maret 1992.

4. Taman Pendidikan dan Sosial Khadijah

Pada tahun 1996 TPP Khadijah berubah menjadi Yayasan Taman
Pendidikan dan Sosial Khadijah disingkat Yayasan Khadijah. Perubahan ini
dikukuhkan dengan Akte Notaris Suyati Subadi, SH No. 75 tanggal 18 Januari

1996

5. Yayasan TPS NU Khadijah (2000- Sekarang)

Musyawarah Yayasan tanggal 17-18 Nopember 2000 di Hotel Equator
Surabaya menghasilkan perubahan anggaran dasar yang merubah nama
yayasan menjadi yayasan taman pendidikan dan sosial nahdlatul ulama

khadijah disingkat yayasan khadijah (YTPS-NU Khadijah).

C. Visi, Misi, dan Tujuan Lembaga
1. Motto
Mendidik Secara Profesional dengan Sepenuh Hati
2. Visi
Terwujudnya Institusi Pendidikan Bertaraf Internasional dengan
Nuansa Islam ASWAJA yang membentuk SDM santun, unggul, dan

kompetitif.
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3. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan Aswaja Annahdliyyah
yang diaplikasikan dalam kehidupan nyata.
Menumbuhkan semangat kebangsaan, kesantunan, dan keunggulan

kepada warga sekolah.

Menumbuhkan kebiasaan membaca, menulis, dan menghasilkan
karya.
Menumbuhkan pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab.

Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, efisien, inovatif, dan
kontekstual dengan memanfaatkan multy resources yang bernuansa
Islami.

Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses
pembelajaran dan pengelolaan sekolah.

Meningkatkan potensi dan kreatifitas warga sekolah yang unggul dan
kompetitif baik di tingkat regional, nasional, maupun internasional.
Menyediakan  sarana/prasarana  pendidikan yang  berstandar
Internasional.

Menerapkan manajemen partisipatif secara professional yang
akuntabel dan mendorong partisipasi public dalam pengelolaan

pendidikan.
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4. Tujuan
Menjadi sekolah bertaraf internasional bernuansa Islami dan
menjadi rujukan sekolah Islam Nasional maupun Internasional yang

alumninya mengamalkan aswaja, santun, unggul, dan kompetitif.

5. Indikator

1) Tercapainya implementasi SKL, sistem penilaian berbasis
kompetensi dan life skill.

2) Tercapainya implementasi kurikulum yang diadaptasikan dengan
kurikulum internasional (Cambridge) untuk mapel MIPA, IPS,
dan Bahasa Inggris.

3) Tercapainya peningkatan penggunaan model-model pembelajaran
dalam KBM.

4) Tercapainya peningkatan kemampuan komunikasi berbahasa
asing.

5) Tercapainya peningkatan keterampilan menggunakan media
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

6) Tercapainya peningkatan keterampilan menggunakan peralatan
laboratorium.

7) Tercapainya peningkatan kemampuan guru menyusun silabus dan
alat penilaian.

8) Tercapainya peningkatan perolehan rata-rata nilai ujian akhir

nasional.
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9) Tercapainya peningkatan kedisiplinan dan ketertibab siswa dalam
mewujudkan program kesiapsiagaan.

10) Tercapaianya peningkatan rata-rata nilai rapor kelas X, XI, dan
XIl.

11) Tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas fasilitas/sarana di
lingkungan sekolah berstandar internasional.

12) Tercapainya peningkatan jumlah lulusan yang diterima di
perguruan tinggi negeri melalui jalur PMDK dan SPMB.

13) Tercapainya peningkatan jumlah lulusan yang diterima di
perguruan tinggi luar negeri.

14) Tercapainya internalisasi budaya tatakrama bernuansa islami
kepada warga sekolah khususnya siswa.

15) Tercapainya peningkatan kerjasama dengan orang tua, masyarakat
sekitar dan institusi lain.

16) Tercapainya pengembangan kualitas siswa dalam bidang
penelitian ilmiah ramaja, olimpiade, seni, olahraga, sosial, dan
agama.

17) Tercapainya peningkatan kegiatan 7 K (Keamanan, Kebersihan,
Ketertiban, Kedisiplinan, Kekeluargaan, Kerindangan, dan
Kesehatan).

18) Terwujudnya lulusan yang ber-IMTAQ, menguasai IPTEK,

mampu bersaing di era global serta terwujudnya pengembangan
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keativitas siswa dalam bidang keilmuan, seni, sosial, olahraga, dan
keagamaan.

19) Terlaksananya pembelajaran yang: Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, Menyenangkan, dan Bermakna.

20) Terwujudnya budaya belajar, membaca, dan menulis.

21) Tercapainya pelaksanaan Life skill dan Pengembangan ICT.

22) Terwujudnya manajemen sekolah yang partisipatif, transparan,
dan akuntabel serta mengarah pada managemen mutu yang telah
distandarkan dalam ISO 9001:2008.

23) Terwujudnya budaya jujur, ikhlas, sapa, senyum, dan santun.

24) Terciptanya budaya disiplin, demokratis, dan beretos kerja tinggi.

25) Terwujudnya peningkatan keseimbangan 1Q, EQ, SQ, dan Sosial
Question.

26) Terwujudnya kesejahteraan lahir batin bagi warga sekolah.

27) Terwujudnya pelayanan yang cepat, tepat, dan memuaskan kepada
masyarakat.

28) Terwujudnya kerja sama yang saling menguntungkan dengan
instasi lain.

29) Tercapainya Layanan Kesehatan Sekolah yang memadai.



D. Keadaan Guru

Tabel 4.1
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Data Guru SMA Khadijah Surabaya

MATA
NO NAMA GURU JABATAN
PELAJARAN

1. M. Ghofar, S.Ag, M.Pd.l. Kepala Sekolah | Agama
2. Dra. Hj. Umi Fatimah Bendahara Kewarganegaraan

Savitri
3. H. Khoirul Muaddib Waka Akademik | Agama
4. | Siti Khayunah, M.Pd Waka Humas Kimia
5. Hadi Purnomo, M.Pd Waka Matematika

Kesiswaan

6. Nike Novalina, S.Sos Waka Sarpras Sosiologi/PKN
7. Drs. H. Nurmantoko, S.Pd, | UPM (Unit Sejarah

MM Penjamin Mutu)
8. Drs. H. Suwito, MM Guru Matematika
9. Medina Andiri, M.Pd Guru Biologi
10. | Dwi Galuh M.D, S.Pd Guru Geografi/PKN
11. | Aunur Rofiq Guru Aswaja/Tafsir
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12. | Anjar Hadi Purwoko, S.Pd | Guru Penjaskes

13. | Hamzah Fauzi, S.Pd Guru Bahasa Inggris
14. | Lisa Hadijah, SE. M.Pd Guru Ekonomi

15. | Edy Kusnianto Guru Fisika

16. | H. Agus Fahmi, S.Ag Guru Agama

17. | Uswatun Khasananh, M.M | Guru Bahasa Inggris
18. | Kukus Setiono, SE Guru Ekonomi

19. | Khusrotul Lailiyah, S.Pd Guru Biologi

20. | Suyitno, S.Si Guru Kimia

21. | Abdullah Sani, M.Pd Guru Matematika
22. | Didik Darmadi, M.Pd Guru Kimia

23. | Dra. Dian Soegiharti Guru Bahasa Indonesia
24. | Yusuf Kurniawan, S.Pd Guru Kesenian

25. | Nur Putri Inayati, S.Pd Guru Matematika
26. | Rina Indrawati, S.Kom Guru TIK

27. | Bahron Ni’am Guru TIK
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28. | Dra. Hj. Anik Chusni Guru Bahasa Indonesia
29. | Nur Rahmad, S.Pd Guru Penjaskes
30. | Musyarofah Guru Agama
31. | Muchlas Anshori, S.Pd Guru Antropologi
32. | Dra. Hj. Uswatul Hasanah Guru Agama
33. | H. M. Rofi’udin Guru Agama
34. | Ida Tri Wahyuni, SS Guru Bahsa Inggris
35. | Hanafi, S.Ag Guru Agama
36. | Muhammad Shoodigin, Guru Bahasa Indonesia
S.Pd
37. | Abdul Chag, S.Ag Guru Agama
38. | Achmad Syakhu Guru Agama
39. | Luluk Zakiyah, S.Psi Koordinator
Bimbingan
Konseling
40. | Andriana Fatmawati Bimbingan
Konseling
41. | Mas Fatimatuszahro, S.Psi, | Bimbingan

M.Psi

Konseling
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42. | Sugiyono, SE Koordinator TU
43. | Muhammad Hodiyak, ST Staf Admin
44. | Abdul Mujib ICT Officer
45. | Umi Hidayah Staf Admin
46. | Imam Syafi’i Teknisi
47. | Mimik Khilyati Admin
Keuangan
48. | Lasmiatun, S.Ag Admin
Perpustakaan
49. | Amiruddin, SE Staf Admin
50. | Achmad Ardiyansyah Admin Web
51. | Zainuddin, SE Admin UPM
52. | Eka Fiti Handayani, A.Md. | UKS

Keb
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@

STRUKTUR ORGANISASI SMA KHADIJAH

==

= GARIS KOORDINASI

s GARIS KOMANDO

Gambar 4.1 Struktur Organsisasi SMA Khadijah Surabaya

E. Layanan/Fasilitas

1. Auditorium

SMA Kbhadijah, memiliki ruang pertemuan yang sekaligus sebagai
ruang serbaguna, fungsi utama dari ruang ini adalah untuk memfasilitasi
siswa dan guru agar memiliki media yang lengkap dan nyaman untuk
berlatih dan mengekspresikan berbagai keterampilan seperti seni peran,
seramah, tarian saman, qosidah, dan sebagainya. Ruangan ini telah

dilengkapi dengan layar lebar untuk LCD Proyektor, perlengkapan I.T,

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Perangkat suara yang berkualitas, Penyejuk ruangan, Kaca berlatih yang

besar dan restroom.

2. Internet HOTSPOT/Area WiFi

Selain memberikan jaringan internet di PC, telah ada di SMA Khadijah
layanan untuk akses internet dari Laptop/Mobile PC, dan bisa juga
digunakan sebagai media berbagai file media pembelajaran antar

pengguna laptop.

3. Laboratorium Komputer

SMA Khadijah memiliki lab komputer untuk layanan kepada siswa
secara mandiri dan intens, di dalam laboratorium komputer ini dilengkapi
dengan 37 unit PC yang terkoneksi dengan layanan internet, Penyejuk

ruangan adan siswa bisa belajar dengan nyaman.

4. Kelas Berbasis I.T

Untuk menunjang Pelaksanaan Belajar Mengajar (PBM), dalan setiap
kelas telah dipersiapkan sarana multimedia yang terkoneksi dengan
Internet dan Intranet. Hal ini akan membantu guru dan siswa dalam
bereksplorasi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas selain dengan

adanya Native Speaker secara periodic.

5. Laboratorium Biologi
Telah dilengkapi dengan Mikroskop Digital Trinokuler yang dapat
membantu siswa untuk menampilkan obyek mikro di layar LCD Proyektor

dan sekaligus merekam tampilan. Diharapkan dapat memperkuat rasa



56

ingin tahu siswa dengan adanya perlengkapan praktek yang bervariasi dan

lengkap, serta menunjang pengetahuan.

6. Laboratorium Fisika
Dilengkapi dengan alat yang tingkat ketelitiannya akurat yang dapat

membantu siswa untuk menjawab semua teka-teki fisika.

7. Laboratorium Kimia
Dilengkapi dengan semua bahan kimia yang dapat membantu siswa

untuk mengkombinasikan zat yang berguna bagi kehidupan.

8. Multimedia
Memungkinkan seluruh warga SMA Khadijah dalam pertemuan

maupun menampilkan hasil karya mereka masing-masing.

9. Perpustakaan
Berbagai buku penunjang pembelajaran siswa dan Faislitas Pepustakaan
Digital dalam bentuk PC, sehingga siswa dapat dengan mudah mencari

referensi.

10. Laboratorium Bahasa
Menjadi salah satu zona untuk pengenmabangan bahasa asing, seperti
Bahasa Inggris dan Bahasa Arab yang merupakan salah satu prioritas dari

SMA Khadijah.
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11. Masjid Khadijah
Merupakan pusat dari berbagai kegiatan keagamaan dan merupakan
tempat untuk melaksanakan shalat berjamaah bagi warga yayasan

khadijah.

12. Unit Kesehatan Siswa
Menangani permasalahan kesehatan untuk siswa, petugas UKS bersama
BK senantiasa saling berhubungan dengan orangtua untuk memberikan

informasi agkan kondisi dari siswa.

13. Aula (Gedung Serba Guna)
Gedung ini dibangun bersamaan dengan berdirinya Yayasan Khadijah
pada tahun 1956. Tempat ini merupakan media bagi seluruh warga sekolah

untuk menampilkan kreatifitas dan berrbagai jenis aktifitas.

14. Kantin Sekolah
Dibangun dan dikelola secara professional dengan harapan dapat
menyediakan berbagai makanan dan minuman. Serta dapat digunakan

sebagai tempat pembejelaran.

15. TRRC (Teacher Reference & Reasearch center)

Fasilitas yang disediakan sekolah sebagai media guru untuk
bereksplorasi pengetahuan, juga dapat digunakan sebagai tempat MGMP
atau lainnya karena juga tekah disediakan peralatan multimedia yang

Modern.
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Pada tahun pelajaran baru 2017-2018 SMA khadijah semakin berkembang

dan terdepan dalam menjamin mutu dan menjalin kerjasama dengan Institusi

Pendidikan serta Pakar Internasional dari dalam negeri maupun luar negeri agar

dapar menghasilkan siswa serta alumni yang memiliki kemampuan keilmuan

bertaraf Internasional serta tetap berteguh hati dalam keimanan dan ketagwaan.

@ PRESTASI SEKOLAH |@]7
NO PENETAPAN QUOTA SMA TINGKAT sy PENYELENGGARA
PELAJARAN

1. :LLROI::‘;:EKOLAH 50 NASIONAL 2012/2013 Kemen«:lil:::sur:;lI ll\)irektorat
T 212 JAWA TIMUR 2013/2014 | Kemendikhud Birekcorat
3. |INDUK KLASTER 549 NASIONAL 2oy | KRS S
4. | SEKOLAH MODEL 300 NASIONAL 2015/2016 Kemendil;i.:)suh:/:)irektorat
5. | SEKOLAH RUJUKAN 613 NASIONAL 2016/2017 Kemendil::su“::irektorat
6. | SEKOLAH RUJUKAN 614 NASIONAL 2017/2018 Kemendilg.asuh:ll\)irektorat
7. | SEKOLAH RUJUKAN 650 NASIONAL 2018/2019 Ke’"e"d":’s“,ag"e"t°ra‘

JUMLAH SMA SELURUH INDONESIA = 13.655

Gambar 4.2 Prestasi SMA Khadijah
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Selain prestasi lembaga, SMA Khadijah juga selalu melakukan evaluasi
terhadap kinerja guru, sehingga prestasi-prestasi yang diraih baik oleh lembaga

maupun siswa dan guru dapat berkembang.

GRAFIK EVALUASI KINERJA GURU

ICA ”

International Competitions
and Assessments for Schools

40

@ 30

20

10

0
X[ XU X[ X | XEfXI] X [ XI| X[ X [ XI|XH
UNSWGIOb&' 2012-2013 | 2013-2014 | 2014-2015 | 2015-2016
THE UNIVERSITY OF NEW SOUTH WALES . Meleblhl Sasaran 1 5 0 2 4 O 37 25 14 29 34 14
ARG AT ARALIARI u Tercapai 53 |49 |25 |53 |57 |25|28|37 |13 |36 (24| 14
= Hampir Tercapai | 0 0|0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Gambar 4.3 Grafik Evaluasi Kinerja Guru

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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G. Suasana Pembelajaran dan Kegiatan Keagamaan

Gambar 4.5 Kegiatan Keagamaan
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Gambar 4.7 Kegiatan Nasionalis

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB V

PEMBAHASAN

A. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Radikalisme di

SMA Khadijah Surabaya

Radikalisme berkembang melalui berbagai cara. Para pendukung paham ini
antara lain menggunakan pendidikan formal sebagai sarana dan media untuk
menyebarluaskan paham mereka. Penelitian Setara Institut menunjukkan
perkembangan yang signifikan penyebaran paham ini pada siswa sekolah
menengah pada 8,2 persen pelajar yang menjadi responden menolak Ketua OSIS
dari agama berbeda. Selain itu, ada pula 23 persen responden yang merasa lebih

nyaman dipimpin oleh seseorang yang satu agama.>*

Selain itu, dilansir dari hasil riset Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian
(LaKIP) potensi radikalisme di kalangan pelajar menujukkan bahwa 50 persen
pelajar setuju akan tindakan berbasis radikalisme. Masih dalam penelitian yang
sama, potensi radikalisme terdeteksi, 25 persen siswa dan 21 persen guru
menyatakan bahwa Pancasila tidak lagi relevan diterapkan di Indonesia. Data ini
menunjukkan 84,8 persen siswa dan 76,2 persen guru setuju dengan penerapan
syariat Islam. Adapun sekitar 52,3 persen siswa menyetujui kekerasan demi

solidaritas agama dan 14,2 persen membernarkan serangan teror bom.>? Hal ini

*! http://setara-institute.org/lampu-kuning-meningkatnya-radikalisme-di-sekolah-sekolah-
indonesia/ diakses pada Sabtu, 27 Oktober 2018, pukul 2.53 WIB.

52 Abu Rokhmad, Radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Paham Radikal, Walisongo, VVol.
20, No. 1, Mei 2012, h.81.
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tidak lepas dari pendekatan yang dipakai oleh para penyebar paham ini secara

sistematis menyasar kalangan remaja yang sedang belajar di sekolah.

Strategi ini terbukti sangat efektif mengingat usia remaja adalah masa yang
sangat rentan terhadap pengaruh nilai-nilai dan pemikiran baru. Anak-anak pada
usia ini sedang mencari jati diri dan berusaha menegaskan identitas sosialnya.>®
Maka apabila mereka memiliki ketertarikan untuk mengidentifikasi diri dengan
identitas keagamaan --dengan berusaha memahami agamanya--, mereka akan
sangat bersemangat mencari berbagai sumber yang dapat dijangkau. Di sinilah,
para penyebar paham ini menyediakan akses yang luas dan relatif mudah
dijangkau oleh mereka yang sedang “mencari agama”, yakni melalui konten-
konten internet, media sosial, sampai menyediakan program-program mentoring

melalui Sie Kerohanian Islam di sekolah.

Jika paham radikal sudah mengisi pemikiran siswa, maka akan berakibat
pada pembentukan karakter siswa.>* Karena pembentukan karakter siswa bermula
pada pembentukan pola pikir dilanjutkan dengan tindakan atas pola pikir tersebut,
kemudian tindakan akan menjadi kebiasaan jika dilakukan terus menerus, dan hal
ini akan berakhir pada pembentukan karakter siswa. Maka, jika pola pikir sudah

diseminasi oleh paham radikal, karakter siswa akan mengarah pada hal tersebut

juga.

*% Zulkifli L, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.63.
> Khoirul Muaddib, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Wawancara Pribadi, Surabaya, 30
November 2018.
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Munculnya paham radikal di lingkungan sekolah dipengaruhi oleh beberapa

faktor:

1. Guru

Dalam paradigma Jawa, pendidik diidentikkan dengan guru (gu dan ru)
yang berarti “digugu dan ditiru”. Disebut digugu (dipercaya) karena guru
memiliki ilmu yang memadai, yang karenanya ia memiliki wawasan dan
pandangan yang luas dalam melihat kehidupan ini. Disebut ditiru (diikuti)
karena guru memiliki pribadi yang utuh, yang karena hal tersebut segala
tindak tanduknya patut dijadikan panutan dan suri tauladan oleh siswa.*® oleh
karena itu, sebagian besar perilaku guru akan ditiru oleh siswa, salah satunya
sikap guru dalam beragama, jika guru memiliki paham yang radikal terhadap

agama maka siswa tanpa disengaja akan mengikuti sikap guru tersebut.>®

Hal tersebut mengasumsikan bahwa tugas guru bukan hanya sekedar
transformasi ilmu, melainkan menginternalisasikan ilmu pada siswa nya.
Dalam perkembangannya, seorang guru dituntut untuk mampu memainkan
peranan dan fungsinya dalam menjalankan tugasnya, sehingga pembelajaran

dapat berjalan efektif dan efisien.

Untuk mengoptimalkan peranan dan fungsi guru, serta mencegah adanya
penyebaran paham radikal, SMA Khadijah memulai dari rekruitmen guru.
Dari penyeleksian tersebut terdapat beberapa karakteristik untuk memenuhi

posisi guru di SMA Khadijah, seperti kemampuan mengajar, menyusun

> Suyanto, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h.90.
*® Aunur Rofig, Guru Agama SMA Khadijah, Wawancara Pribadi, Surabaya, 1 Desember 2018.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), latar belakang pendidikan, dan

juga latar belakang organisasi kemasyarakatan --Nahdlatul Ulama-- .>’

Latar belakang organisasi kemasyarakatan (selanjutnya disebut Ormas)
dijadikan salah satu karakteristik dalam penyeleksian guru di SMA Khadijah.
Hal ini dilakukan karena SMA Khadijah merupakan unit pendidikan dibawah
naungan Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial Nahdlatul Ulama (YTPS
NU), selain itu dengan mengetahui latar belakang Ormas seorang guru, maka
dapat menyatukan visi dalam pencegahan paham radikal di lingkungan

sekolah.

Hal tersebut dinilai sangat penting bagi SMA Khadijah, karena guru
merupakan seseorang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan siswa,
baik itu perkembangan jasmani maupun rohani. Selain itu, guru juga
merupakan bapak rohani (spiritual father) bagi siswa, yang memberikan
ilmu, pembinaan, akhlak mulia, dan meluruskan perilaku yang buruk.
Sehingga, dengan beberapa karakteristik dalam penyeleksian guru, dinilai
dapat mengoptimalkan peranan dan fungsi guru serta dapat mencegah secara

dini penyebaran paham radikal di lingkungan SMA Khadijah.

2. Lingkungan Luar
Usia remaja merupakan masa yang sangat rentan terhadap pengaruh nilai-
nilai dan pemikiran baru. Anak-anak pada usia ini memilih banyak bergaul

dengan teman dari berbagai latar belakang, baik itu latar pendidikan, latar

*" M. Ghofar, Kepala Sekolah SMA Khadijah, Wawancara Pribadi, Surabaya, 30 November 2018.
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belakang keluaga, maupun latar belakang agama. Sehingga dalam bergaul
sangat diperlukan sikap kehati-hatian, karena hal tersebut merupakan salah

satu wadah untuk penyebaran paham radikal.

3. Bahan Ajar

Masuknya paham radikal dalam dunia pendidikan salah satu nya melalui
bahan ajar, hal ini terbukti dengan ditemukannya muatan radikal pada buku
ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada jenjang sekolah
menengah. Dalam buku ini, terdapat bab tokoh pembaharuan dunia Islam
masa modern, dinyatakan unsur radikal karena pernyataan di dalamnya
bahwa yang harus disembah hanyalah Allah Swt dan orang yang menyembah

selain Allah Swt, telah menjadi musyrik dan boleh dibunuh.®

Bahan ajar merupakan rujukan utama dari proses belajar mengajar,
dengan pemilihan bahan ajar yang ketat, dapat mencegah penyebaran paham
radikal di lingkungan sekolah. Jika tidak diseleksi dengan ketat, maka akan

terjadi penyusupan paham radikal pada bahan ajar tersebut.

Dari beberapa faktor yang telah disebutkan, dapat dilakukan upaya
pencegahan agar tidak terjadi penyebaran paham radikal di lingkungan sekolah.
Upaya-upaya yang telah dilakukan SMA Khadijah dalam rangka pencegahan

paham radikal di lingkungan sekolah adalah sebagai berikut:

58 https://news.detik.com/berita/2870306/begini-wajah-dan-konten-buku-radikal-untuk-sma-yang-
ditarik-menteri-anies, diakses pada 5 Januari 2018, pukul 23.19.
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1. Pengembangan Kurikulum

SMA Khadijah merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan
Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial Nahdlatul Ulama (YTPS NU) yang
mencanangkan diri sebagai pendidikan berbasis pesantren atau disebut

dengan pesantren kota.

Oleh sebab itu, pembelajaran Agama Islam di SMA Khadijah
mengadaptasi pendidikan Agama di Pesantren, sehingga siswa tidak hanya
mendapat materi agama selama 3 jam mata pelajaran dalam seminggu,
melainkan kurang lebih 11 jam mata pelajaran, setara dengan pelajaran-
pelajaran yang lain. Sehingga, siswa mendapatkan materi Agama secara lebih

rinci dan lebih banyak.

Selain penambahan jam untuk mata pelajaran agama, kurikulum yang
digunakan SMA Khadijah berbeda dengan kurikulum yang digunakan
sekolah menengah lain. Kurikulum di SMA Khadijah merupakan kurikulum
perpaduan atau kurikulum terpadu. Yang dimaksud disini adalah memadukan
antara kurikulum Dinas Pendidikan, Departemen Agama, dan juga YTPS NU,
sehingga kurikulum yang digunakan menjadi pagar untuk mencegah
masuknya paham radikal di lingkungan sekolah.”® Dalam pengembangan
kurikulum ini, terdapat beberapa hal dalam rangka pencegahan penyebaran

paham radikal, yakni:®

%% Khoirul Muaddib, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Khadijah, Wawancara
Pribadi, Surabaya, 30 November 2018.
% Aunur Rofig, Guru Agama SMA Khadijah, Wawancara Pribadi, Surabaya, 1 Desember 2018..
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a. Penanaman pesan-pesan moral

Penanaman pesan-pesan moral dinilai sangat penting dalam upaya
mencegah penyebaran paham radikal di lingkungan sekolah. Pesan-pesan
moral ini dapat disisipkan dalam setiap pembelajaran, atau ketika kegiatan-
kegiatan non akademik yang diselenggarakan sekolah, sehingga siswa
dapat mudah memahami dan lebih mengena pada pribadi masing-masing
siswa. Selain disisipkan pada kegiatan pembelajaran dan kegiatan non
akademik di sekolah, kegiatan ini bisa dilakukan ketika sesi jam untuk

wali kelas.

b. Pembelajaran Ahlusunnah Wal-Jama'ah

Pembelajaran Ahlusunnah Wal-Jama’ah merupakan bentuk dari
perkembangan kurikulum di SMA Khadijah, pada mata pelajaran ini di
dalamnya mempelajarai mengenai amaliyah-amaliyah Nahdlatul Ulama,
sejarah mengenai aliran-aliran pada Agama Islam, dan juga materi
pencegahan paham radikal. Disini merupakan salah satu upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam mencegah adanya paham radikal pada
siswa, yakni dengan memberi penjelasan secara memadai, berdialog
mengenai ajaran Agama Islam, dan berbagai hal lain yang berfungi untuk
mencegah paham radikal masuk di lingkungan sekolah. Selain itu, guru
juga menginformasikan situs-situs yang dapat dan tidak dapat dikunjungi

siswa mengenai pembahasan akidah dan hukum.
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2. Penguatan Pendidikan Karakter

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada kurikulum 2013. Dalam
modul Penguatan Pendidikan Karakter (2017) disebutkan pentingnya PPK
sebagai kelanjutan dan revitalisasi gerakan nasional pendidikan karakter yang
telah dimulai pada tahun 2010. Gerakan penguatan pendidikan karakter
menjadi semakin mendesak diprioritaskan karena berbagai persoalan yang
mengancam keutuhan dan masa depan bangsa, seperti maraknya tindakan
intoleransi dan kekerasan atas nama agama yang mengancam kebhinekaan
dan keutuhan NKRI. PPK ini dilakukan melalui pembelajaran di kelas

sekolah dan masyarakat.”

Hal ini sejalan dengan SMA Khadijah yang merupakan sekolah dengan
berbasis pesantren atau disebut dengan pesantren kota, sebagai sekolah
dengan berbasis pesantren, pembentukan karakter siswa merupakan sebuah
penjaminan.®® Oleh karena itu dalam pembentukan karakter diperlukan kultur

dan pembelajaran yang berarah pada pencegahan paham radikal.

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMA Khadijah selain melalui
pembelajaran, juga melalui penguatan kultur di sekolah, hal ini sangat
dikedepankan karena lingkungan sangat mempengaruhi semuanya. Dengan
kultur yang kuat di sekolah siswa tidak akan mencari kepuasan agama di luar

atau jika mereka mencari kepuasan agama di luar dan mereka menemukan

%1 Sholehuddin, Kebijakan Pendidikan Nasional dalam Menanggulangi Radikalisme Agama,
Inovasi Jurnal Diklat Keagamaan, Vol.11, No.4, Oktober-Desember 2017.
%2 M. Ghofar, Kepala Sekolah SMA Khadijah, Wawancara Pribadi, Surabaya, 30 November 2018.
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yang kurang sesuai, mereka akan dapat memilah dan memilih mana yang

sesuai dan mana yang tidak sesuai.

3. Kegiatan non-akademik
Upaya pencegahan penyebaran paham radikal di SMA Khadijah, tidak
hanya melalui pengembangan kurikulum dan penguatan pendidikan karakter,

tetapi juga melalui kegiatan non-akademik dalam kegiatan non akademik.

Kegiatan non-akademik tersebut berupa menghidupkan amaliyah-
amaliyah Ahlusunnah Wal-Jama’ah, seperti istighotsah, tahlil, ziaroh wali
dan tokoh-tokoh agama serta nasional. Selain kegiatan non-akademik dalam
hal agama, di SMA Khadijah juga terdapat pencegahan dalam lingkup
kegiatan non-akademik atau kegiatan-kegiatan  pendukung, seperti
memutarkan film bertema nasionalisme, mengundang veteran, mengadakan
kegiatan-kegiatan dengan berlatar belakang nasionalisme. Sehingga rasa cinta
siswa kepada agama dan negara tetap utuh dan berkembang, serta doktrinasi
mengenai ajakan untuk tidak bersikap nasionalisme tidak akan serta merta

dilakukan oleh siswa,

Selain kegiatan keagamaan dan nasionalisme, terdapat juga kegiatan-
kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), Latihan Kepemimpinan,
Pendidikan dan Latihan.®® Dalam kegiatan-kegiatan tersebut selalu ada

pendampingan dari guru Agama, sehingga pencegahan penyebaran paham

83 Khoirul Muaddib, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Khadijah, Wawancara
Pribadi, Surabaya, 30 November 2018.
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radikal dilakukan setiap kegiatan, baik itu kegiatan akademik maupun

kegiatan non-akademik.

B. Kontrol Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Perkembangan dan

Perilaku Siswa

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggungjawab terhadap
perkembangan siswa dengan berupaya mengembangkan seluruh potensi yang
dimiliki siswa baik potensi kognitif, afektif, maupun psikomotor dan bertanggung
jawab dalam perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai tingkat
kedewasaan sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan Islam. Dalam
perkembangan siswa tentunya diperlukan kontrol terutama dari guru Agama
mengenai perilaku atau sikap dalam beragama.

Kontrol yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam tentunya tidak terlepas
dari kontrol sekolah. SMA Khadijah, melakukan kontrol kepada siswa agar tidak
terpapar paham radikal dimulai dari melakukan kontrol terhadap, bahan ajar, buku
bacaan perpustakaan, situs-situs yang bisa dan tidak bisa dikunjungi siswa,

pendampingan dalam setiap kegiatan, pembentukan kultur.®*

1. Bahan Ajar

Kontrol bahan ajar, merupakan hal yang selalu dilakukan SMA Khadijah
pada setiap semester. Hal ini dilakukan agar dalam bahan ajar tidak ada
selipan mengenai ajaran yang intoleran atau ajaran mengenai paham radikal.

Untuk menghindari hal tersebut, SMA Khadijah juga memilki bahan ajar

% Ibid.
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sendiri, terutama untuk mata pelajaran agama yang disesuaikan dengan
kurikulum yang digunakan, yakni kurikulum paduan atau kurikulum terpadu,
terdiri dari perpaduan kurikulum Dinas Pendidikan, Departemen Agama, dan

YTPS NU.

2. Buku Bacaan Perpustakaan

Siswa SMA Khadijah mayoritas memiliki minat baca yang tinggi,
sehingga sangat diperlukan untuk selalu menyeleksi buku-buku yang ada di
perpustakaan.®® Hal ini dilakukan untuk mencegah adanya buku bacaan yang
mengandung unsur intoleran dan paham radikal. Sehingga siswa tidak

terpapar paham radikal melalui buku-buku yang ada di perpustakaan.

3. Situs-situs yang Bisa dan Tidak Bisa Diakses

Saat ini banyak sekali situs-situs yang digunakan sebagai penyebar paham
radikal untuk menyebarkan paham tersebut. Beberapa dari situs tersebut
adalah:%®

a. www.arahmah.com

b. www.thoriquna.wordpress.com

c. www.jihad.hexat.com

d. http://almuwahhidin.wordpress.com

e. www.millahibrahim.wordpress.com

f. http://algoidun.sitesled.com.heart.php-hid=1.htm

% M. Ghofar, Kepala Sekolah SMA Khadijah, Wawancara Pribadi, Surabaya, 30 November 2018.
% Abdul Munip, Menangkal Radikalisme Agama diSekolah, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.I, No.2,
Desember 2014.
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Untuk itu sangat diperlukan kontrol terutama dari guru Pendidikan Agama
Islam, agar siswa tidak sampai salah paham mengenai isi dari situs-situs
tersebut. Mengenai sumber belajar dari internet, guru Pendidikan Agama
Islam menginformasikan sekaligus mengontrol siswa mengenai situs-situs

yang dapat dan tidak dapat dijadikan rujukan untuk bahan belajar.

4. Pendampingan dalam Setiap Kegiatan

Setiap kegiatan yang diadakan oleh SMA Khadijah selalu ada
pendampingan dari guru Pendidikan Agama Islam, baik itu kegiatan yang
bersifat keagamaan, seperti Istighotsah, Tahlil, Peringatan Hari Besar IsIm
(PHBI) maupun kegiatan yang tidak bersifat keagaaman, seperti Latihan
Kepemimpinan, Pendidikan dan Latihan. Hal tersebut dilakukan dengan
tujuan mengontrol dan mencegah adanya penyebaran paham radikal dalam

setiap kegiatan tersebut.

5. Pembentukan Kultur

Pembentukan dan penguatan kultur keagamaan di sekolah sangat
diperlukan, karena jika kultur keagamaan di sekolah sudah kuat maka siswa
tidak akan mencari lagi di luar, atau jika di luar ada hal yang tidak sesuai
dengan yang didapatkan di sekolah, dia akan bisa memilah dan memilih mana

yang sesuai dan tidak sesuai.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dari penelitian ini,, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Upaya strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menangkal paham
radikal ada tiga, yaitu melalui pengembangan kurikulum, penguatan

pendidikan karakter, dan kegiatan non-akademik.

a. Melalui pengembangan kurikulum, yakni memadukan kurikulum
Dinas Pendidikan, Kementerian Agama, dan YTPS NU, serta
menambah mata pelajaraan Ahlusunnah Wal-Jama’ah yang di
dalamnya mempelajari mengenai amalaiyah-amalaiyah Nahdlatul
Ulama, sejarah mengenai aliran-alirann pada Agama Islam, dan juga
materi pencegahan paham radikal. Pada pembelajaran guru juga
melakukan dialog mengenai ajaran Agama Islam, dan berbagai hal lain
yang berfungsi untuk mencegah paham radikal masuk di lingkungan

sekolah.

b. Melalui Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), yakni dengan
dimasukkan dalam pembelajaran serta melalui penguatan kultur di
sekolah. Dengan adanya kultur yang kuat di lingkungan sekolah, maka

siswa tidak akan mencari kepuasan mengenai agama di luar sekolah,
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atau jika mereka mencari kepuasan agama di luar sekolah dan mereka
menemukan ketidaksesuaian mereka dapat memilah dan memilih mana

yang sesuai dan mana yang tidak sesuai.

c. Kegiatan non-akademk di SMA Khadijah dilakukan dengan
menghidupkan amaliyah-amaliyah Ahlusunnah Wal-Jama’ah, selain
kegiatan non-akademik dalam hal keagamaan, terdapat juga kegiatan
non-akademik dalam ranah nasionalisme, seperti pemutaran film
bertema nasionalisme, mengundang veteran, mengadakan kegiatan-
kegiatan dengan berlatarbelakang nasionalisme. Terdapat juga
kegiatan-kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), Latihan
Kepemimpinan, Pendidikan dan Latihan, yang dalam pelaksanaannya

selalu terdapat pengawasan dari guru Pendidikan Agama Islam.

2. Dalam rangka pencegahan penyebaran paham radikal di lingkungan
sekolah, guru Pendidikan Agama Islam di SMA Khadijah melakukan
kontrol terhadap pengembangan dan perilaku siswa, hal ini dilakukan
dengan berbagai cara, seperti kontrol bahan ajar, buku bacaan di
perpustakaan, situs-situs yang bisa dan tidak bisa diakses siswa,
pendampingan dalam setiap kegiatan, dan pembentukan kultur di sekolah.
Dari upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menangkal radikalisme
dalam konteks Pendidikan Agama Islam. Siswa dapat memahami
radikalisme dan bahayanya, serta siswa menolah aksi kekerasan yang

mengatasnamakan agama dan bersikap toleran.
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B. Saran

Setelah membahas peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya
mencegah radikalisme, penulis mengajukan beberapa saran sebagai pertimbangan

dan pengembangan dalam upaya mencegah radikalisme.

1. Guru Pendidikan Agama Islam terus melanjutkan peran dan tugasnya
dalam upaya mencegah radikalisme. Menambah sumber belajar siswa
untuk menambah pengetahuan dalam bidang keagamaan dan melakukan

kontrol terhadap kegiatan siswa.

2. Lembaga pendidikan dapat menambah sumber belajar siswa, baik itu dari
segi bahan ajar, buku perpustakaan, situs-situs yang dapat dikunjungi
siswa, serta menambah kontrol terhadap perilaku siswa dan kegiatan yang

diadakan sekolah.

3. Siswa dapat lebih memilah dan memilih ajaran yang sesuai dan yang

kurang sesuai, agar tidak terpapar paham radikal.

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukkan bagi lembaga lain

untuk mencegah penyebarah paham radikal di lingkungan sekolah.
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